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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan permainan 
kata dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. Masalah utama yang 
melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya kemampuan anak dalam memahami, 
mengungkapkan bahasa, serta keaksaraa awal. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus 
antara bulan Februari dan Maret terhadap 12 subjek penelitian terdiri dari 5 anak laki-laki 
dan 7 anak perempuan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan menghitung jumlah dan persentase pencapaian tiap indikator. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan bahasa anak. Pada kondisi awal hanya 
41,67 % anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), meningkat 
menjadi 55,56 % pada siklus 1, dan mencapai 89,65 % pada siklus 2.  Pendekatan bermain 
kata yang interaktif terbukti meningkatkan partisipasi aktif anak dalam pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa pnggunaan permainan kata efektif sebagai strategi alternatif 
untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia dini.  

Kata Kunci :  Permainan Kata; Kemampuan Bahasa; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to determine the effectiveness of using word games in 
improving the language skills of children age 5-6 years. The primary background of this 
research is the low level of children’s ability in understanding language, expressing ideas, 
and early literacy. The method used was Classroom Action Research (CAR) following the 
Kemmis & McTaggart model, conducted in two cycles between February to March with 12 
subjects consists of 5 boys and 7 girls. Data collection techniques included observation, 
interviews, field notes, and documentation. The collected data was analyzed descriptively 
quantitatively by calculating the number and percentage of achievement of each indicator. 
The results showed a significant improvement in children’s language skills, from 41.67% at 
the baseline (Developing According to Expectations category), increasing to 55.56% in cycle 
I, and reaching 89.65% in cycle II. An interactive play approach proven to increase 
children’s active participation in the learning process. In conclusion, word games are an 
effective alternative strategy for optimizing early childhood language development. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan bahasa merupakan fondasi fundamental bagi perkembangan sosial, 

kognitif, dan emosional anak usia dini. Pada anak usia 5-6 tahun, anak diharapkan 

mampu berkomunikasi menggunakan kalimat sederhana, memahami instruksi, serta 

memiliki kosakata yang berkembang sebagai persiapan menunju jenjang pendidikan 

dasar [1]. Hal ini diperkuat Etnawati dalam [2] yang menyatakan bahwa kemampuan 

bahasa merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena menjadi 

fondasi dasar dalam komunikasi, berpikir, dan memahami lingkungan sekitarnya serta 

dalam menyiapkan peserta didik ke jenjang berikutnya. Secara regulasi, Standar Nasioal 

PAUD [3], menekankan bahwa pengembangan bahasa harus mencakup kemampuan 

reseptif, ekspresif, dan keaksaraan awal secara terpadu. 

Beberapa penelitian telah mengkaji penggunaan media permainan dalam 

pembelajaran bahasa. Penelitian yang dilakukan oleh [4] menunjukkan bahwa 

penggunaan media kotak kata efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini. Selain itu, [5] menemukan bahwa kegiatan bermain 

memancing suku kata dapat meningkatkan kemampuan mengenal simbol bahasa secara 

signifikan. Penelitian lain juga menggarisbawahi bahwa metode bermain peran dan 

tebak kata mampu menstimulasi kemampuan pragmatik anak dalam berinteraksi [6]. 

Sejumlah penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain efektif dalam 

menstimulus kreativitas verbal dan penguasaan kosakata anak [7]. Penggunaan media 

seperi kartu kata dan permainan kotak kata terbukti mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan aktif pesetrta didik [8]. 

Meskipun memiliki kemiripan dalam hal penggunaan metode bermain, terdapat 

perbedaan mendasar yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu aspek bahasa saja, 

melainkan mencakup tiga idikator utama sesuai dengan [9] yaitu kemampuan 

memahami bahasa , memgungkapkan bahasa, dan keaksaraan awal. Kedua, perbedaan 

terletak pada variasi jenis permainan kata yang diterapkan secara dinamis di setiap 

siklus, seperti; memancing kata, menjemur kata, hingga kocok kata yang memang 

dirancang untuk mengatasi kejenuhan serta mengukur daya adaptasi bahasa anak 

secara berkelanjutan [10]. Ketiga, penelitian ini memberikan penekanan pada proses 

refleksi mendalam mengenai hambatan psikologis anak, seperti rasa malu dan 

kurangnya fokus yang sering kali terabaikan dalam penelitian kuantitatif murni.  

Papalia dalam [11] mengemukakan bahwa kemampuan bahasa tidak hanya 

mencakup kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup aspek mendengar, memahami, 

dan menulis yang dimulai sejak usia dini. Sujiono dalam [12] menyatakan bahwa 

perkembangan atau kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah kemampuan anak 

dalam mengekspresikan pikiran, perasaan, serta memahami apa yang dikatakan oleh 

orang lain melalui simbol-simbol bahasa baik verbal maupun nonverbal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan bahasa adalah suatu tahapan penting nan dinamis dan 

kompleks, di mana anak secara bertahap memperoleh kemampuan dalam memahami 

dan menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. 
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Namun, berdasarkan observasi awal di TK Bani Kardi Sepatan, ditemukan 

fenomena yang kontradiktif, Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan menyusun 

kata menjadi kalimat sederhana, memiliki kosakata yang terbatas, dan kurang 

memahami perintah kompleks. Data menunjukkan hanya 41.67% anak yang mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada kondisi awal. Permasalahan tersebut 

jika tidak dapat diatasi dengan optimal akan berdampak pada kesulitan belajar lanjutan, 

rendahnya rasa percaya diri anak, bahkan hambatan dalam proses sosialisasi mereka  

[13]. Maka diperlukan suatu metode dan strategi pembelajaran yang harus memiliki 

aktivitas edukatif di dalamnya, guna tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Viani 

[14] permainan kata adalah aktivitas edukatif yang menggunakan berbagai bentuk 

permainan seperti tebak kata, menyusun huruf dan kata, atau bermain peran yang dapat 

mengembangkan kosa kata, struktur kalimat, dan kemampuan berkomunikasi anak 

secara alami. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui efektifitas 

peningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di Tk Bani Kardi dengan 

menggunakan permainan kata. Permainan kata merupakan kegiatan yang dirancang 

secara menyenangkan untuk melatih anak memahami, menyusun, dan mengungkapkan 

kata-kata dalam konteks yang bermakna dan komunikatif [15].  Karyadi [16] 

menambahkan permainan kata merupakan media pembelajaran bahasa yang dapat 

memicu kreativitas verbal anak. Dalam permainan ini, anak belajar melalui eksplorasi, 

pengulangan, dan interaksi dengan lingkungan, sehingga membantu mereka memahami 

konsep bahasa secara kontekstual. 

Penelitian ini berujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan permainan 

kata dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun serta 

mendeskripsikan proses peningkatannya pada tiap siklus di TK Bani Kardi Sepatan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pendidik PAUD dalam mengimplikasikan strategi pembelajaran yang edikatif interaktif, 

dan menyenangkan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa anak [17]. Salah satu 

strategi yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan bahasa adalah dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan [18]. Permainan kata memiliki keunggulan karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, 

serta memperkaya kosa kata mereka secara alam [19]. Lebih jauh, permainan ini dapat 

merangsang kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, memahami hubungan antar 

kata, dan membangun kalimat yang bermakna. 

METODE  

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama dua bulan antara bulan Februari 

hingga Maret, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) [20]. Adapun bentuk penelitian tindakan 

kelas yang digunakan mengacu pada Kemmis dan MCtaggart [21] yang meliputi empat 

tahap yaitu; perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Metode atau 



Siti Nur’aeni1, Dedi 2, dan Titi Rachmi3 

26  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1764 

pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti dan guru untuk secara 

aktif merefleksikan dan memperbaiki praktik pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa 12 anak yang berusia 5-6 tahun di TK Bani Kardi. 

Menurut Sugiyono dalam [22] menjelaskan bahwa metode penelitian adalah metode 

ilmiah yang digunakan untuk  memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Jenis penelitian kualitatif deskriptif harus mampu mengidentifikasi, mengklarifikasi, 

menganalisis data, dan mendeskripsikannya sebagai deskripsi bahasa yang terstruktur 

dalam sebuah hasil penelitian [23]. 

 

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc Teggart [24] 

Alur penelitian dilaksanakan melalui siklus yang berkesinambungan. Jika hasil 

pada siklus pertama belum memenuhi indikator keberhasilan, maka dilakukan revisi 

rencana untuk diimplementasikan pada siklus berikutnya [25]. Pengumpulan data 

dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan pendekatan triangulasi 

[26], yaitu penggunaan berbagai teknik untuk mendapatkan data yang valid, mendalam, 

dan komprehensif yang meliputi observasi langsung, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Guna memperoleh data, penelitian ini dibantu oleh guru kelas B2 selaku 

kolaborator penelitian. Data kuantitatif diperoleh melalui lembar observasi kemampuan 

bahasa anak yang telah disusun berdasarkan indikator dan butir-butir observasi. 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Bahasa 

Variable Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

Kemampuan 
Bahasa 
[9] 

1. Memahami Bahasa 1. Anak mengerti beberapa perintah 
secara bersamaan  

1 2 

2. Anak memahami aturan dalam 
suatu permainan 

2 

2. Mengungkapkan 
Bahasa 

3. Anak menjawab pertanyaaan yang 
lebih kompleks 

3 2 

4. Anak menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap 

4 

3. Keaksaraan 5. Anak menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki huruf awal 
yang sama 

5 2 

6. Anak menyebutkan 5-6 kata dalam 
permainan kata 

6 

Total  6 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung jumlah dan persentase pencapaian tiap indikator [27]. Teknik analisis 

dilakukan dengan rumus: 
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Di mana 

P: Jumlah Persentase Ketuntasan 

F: Frekuensi Butir 

N: Jumlah Butir Instrumen 

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Internal Kofisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 

No. Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0-25 BB (Belum Berkembang) 

2 26-50 MB (Mulai Berkembang) 

3 51-75 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4 76-100 BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B2 di TK Bani Kardi, yang 

berusia antara 5-6 tahun. Jumlah subjek penelitian berjumlah 12 anak, terdiri dari 5 anak 

laki-laki dan 7 anak perempuan. Pemilihan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2024-2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa anak melalui permainan kata. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan hasil 

yang signifikan dari kondisi awal hingga siklus II. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan, persentase rata-rata kemampuan bahasa anak mengalami kenaikan yang 

konsisten sebagaimana tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Persentase Tahap Penelitian 

Tahap Penelitian Rata-rata Persentase Kategori Penilaian 

Pra Siklus 41.67% Mulai Berkembang (MB) 

Siklus I 55.56% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Siklus II 89.58% Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Pada siklus I, kemampuan anak meningkat menjadi 55.56%. Meskipun mulai 

muncul keberanian bercerita dengan kalimat sederhana, beberapa anak masih 

mengalami kendala fokus dan malu-malu saat melakukan permainan memancing kata. 

Setelah dilakukan perbaikan media dan pengelolaan kelas, capaian meningkat drastis 

menjadi 89.58%. Anak-anak sudah mampu memahami perintah kompleks secara 

bersamaan, mampu mengungkapkan kalimat secara runtut, dan mengenali kosakata 

baru dengan sangat baik. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan permainan kata secara efektif 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. Peningkatan dari kategori mulai 
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berkembangan (MB) menjadi Berkembang Sangat Baik (BSB) didorong oleh beberapa 

faktor fundamental berikut: 

Berdasarkan efektivitas permainan kata dalam pembelajaran, permainan kata 

seperti memancing kata, menjemur angka, dan kocok kata menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan bermakna bagi anak, sehingga anak mampu menurunkan 

hambatan efektif. Aktivitas ini merangsang keterlibatan aktif di mana anak tidak hanya 

pasif mendengar, tetapi juga terlibat dalam kegiatan bereksplorasi, pengulangan, dan 

kolaboratif, serta interaksi sosial [28]. Melalui pendekatan ini, kosa kata baru dapat 

diserap secara alami karena disajikan dalam konteks yang bermakna, bukan hanya 

hafalan. 

Sedangkan berdasarkan keterkaitan dengan teori perkembangan bahasa, 

peningkatan ini selaras dengan pandangan Papalia dalam [29] yang menyatakan bahwa 

kemampuan bahasa mencakup beberapa aspek seperti mendengar, memahami, dan 

mengungkapkan yang perlu dikembangkan sejak anak usia dini. Permainan kata dapat 

memfasilitasi perkembangan fonologi, morfologi, dan sintaksis anak melalui kegiatan 

menyusun kata menjadi kalimat sederhana [30]. Hal tersebut dapat menguatkan peran 

bahasa sebagai alat komunikasi dan berpikir bagi anak untuk memahami lingkungannya 

serta mengungkapkan ide atau gagasannya. 

Hasil tersebut konsisten dengan temuan [7] bahwa media permainan kata 

mampu meningkatkan kreativitas verbal anak. Sebagaimana penelitian [31] aktivitas 

fisik yang dipadukan dengan pengenalan kata, terbukti lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional. Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan variasi 

permainan kata yang dinamis di setiap pertemuan, yang terbukti mampu menjaga 

motivasi anak sehingga peningkatan kemampuan bahasa terjadi secara berkelanjutan 

antar siklus. 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Bahasa Siklus II 

No Nama Anak 
INDIKATOR Jumlah 

Ket 1 2 3 
F N % 

1 2 3 4 5 6 
1 AKF 4 4 4 4 4 4 24 24 100,00 BSB 
2 AKS 3 3 4 4 3 3 20 24 83,33 BSB 
3 AMA 3 4 3 4 4 4 22 24 91,67 BSB 
4 ANM 4 4 3 4 4 3 22 24 91,67 BSB 
5 APZ 4 4 4 4 4 4 24 24 100,00 BSB 
6 DF 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 BSB 
7 JLL 4 3 3 4 4 4 22 24 91,67 BSB 
8 KIK 3 3 3 4 3 4 20 24 83,33 BSB 
9 KAI 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 BSB 

10 MKP 4 4 3 4 4 4 23 24 95,83 BSB 
11 NSP 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 
12 QZK 2 2 2 2 2 2 12 24 50,00 MB 

Jumlah 258 288 89,58   
Rata-Rata 89,58   
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Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Bahasa Siklus 2 

Berdasarkan penyajian tabel dan grafik di atas, terlihat adanya transformasi 

peningkatan kemampuan bahasa anak yang signifikan berdasarkan kategori Mulai 

Berkembang (MB) menuju Berkembang Sangat Baik (BSB). Di mana deskripsi 

perkembangan adalah sebagai berikut. Adanya kelompok anak yang mengalami 

peningkatan yang sangat pesat, hal tersebut terlihat pada Ananda AKF dan APZ, kedua 

anak ini menunjukkan konsistensi tinggi. Pada siklus I, mereka berada pada kategori 

BSH (54.17% dan 70.83%). Namun pada akhir siklus II, keduanya mencapai skor 

sempurna BSB (100%) menunjukkan bahwa penguasaan penuh terhadap seluruh 

indikator bahasa yang dievaluasi. 

Kelompok dengan perkembangan signifikan ada DF yang mengalami lonjakan 

terbesar, pada siklus I, DF berada pada kategori MB (50%) karena masih malu-malu. 

Nmaun pada siklus II, DF melesat dratis menjadi BSB (95.83%) setelah kondisi kelas 

lebih kondusif. Lalu ada KAI, MKP, dan NSP ketiganya memulai siklus I dengan kategori 

BSH (62%-70%). Pada akhir siklus II mereka mencapai skor identik BSB (95.83%), 

menunjukkan kemampuan memahami perintah kompleks dan menjawab pertanyaan 

dengan percaya diri. Sedangkan AMA, ANM, dan JLL mencapai skor BSB (91.67%) pada 

siklus II. Perkembangan mereka terlihat pada kegiatan Menyusun kalimat sederhana 

secara runtut dan menceritakan kembali ide dan gagasan mereka dalam permainan kata. 

Pada kelompok anak dengan peningkatan stabil terdapat Ananda AKS dan KIK di 

mana pada siklus I, kedua anak ini berada pada kategori MB (41.67% dan 50%). Melalui 

perbaikan tindakan di siklus II, keduanya berhasil naik ke kategori BSB (83.33%). 

Mereka mulai mampu mengerjakan perintak majemuk tanpa bantuan. Pada kategori 

kelompok dengan Perkembangan khusus ada Ananda QZK yang merupakan subjek yang 

memerlukan perhatian khusus. Pada awal siklus memperoleh skor BB (25%) Pada 

siklus II, ada progress positif ke kategori MB (50%) peningkatan ini terlihat dari 

pasrtisipasinya yang mulai akif meskipun masih tahap kalimat sederhan. 
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Tabel 6. Perbandingan Hasil Peningkatan 
Aspek Penilian Hasil Siklus I Hasil Siklus II Keterangan Perkembangan 
Rata-rata Kelas 55.56% 89.85% Peningkatan Signifikan Sebesar 34.02% 

Kategori Dominan BSH (8 Anak) BSB (11 Anak) Mayoritas Anak Mencapai Standar Optimal 
Kondisi Terendah BB (1 Anak) MB (1 Anak) Tidak Ada Lagi Anak Pada Kategori BB 

KESIMPULAN  

Kesimpulan pada penelitian ini menyebutkan bahwa penggunaan permainan kata 

secara signifikan efektif meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. 

Peningkatan capaian indikator dari 41.67% pada pra siklus menjadi 89.58% pada akhir 

siklus II membuktikan bahwa pendekatan bermain yang terstruktur dapat menstimulasi 

aspek bahasa reseptif, ekspresif, dan keaksaraan awal secara simultan. Strategi 

permainan kata dapat dijadikan modul pembelajaran alternatif bagi guru untuk 

mengatasi kejenuhan anak dalam pemebalajaran bahasa konvensional. Permainan kata 

juga dapat memberikan dasar kebijakan satuan PAUD untuk menyediakan alat 

permainan edukatif (APE) berbasis kata yang murah, kreatif, dan mudah digunakan dan 

dapat dikembangkan oleh pendidik. 
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